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ABSTRAK 

Pelayanan kesehatan menjadi topik utama karena tingginya tantangan 

kompleksitas dibidang kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dalam 

meningkatkan efisiensi pelayanan kesehatan. Desain penelitian yang digunakan 

dalam penyusunan artikel ini adalah metode literatur review yang berhubungan 

dengan Sistem Informasi Rumah Sakit dalam menunjang efisiensi pelayanan 

Rumah Sakit menggunakan database diantaranya PUBMED, Sciencedirect, 

Researchgate, dan Google Scholar, dalam rentang tahun 2010-2020. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengumpulkan data literature review dengan struktur 

tematik berdasarkan konsep pemikiran menggunakan kata kunci “hospital 

information system”, “information system efficiency”, dan “healthcare 

efficiency” yang disusun untuk menjawab pertanyaan ilmiah dengan 

mengelompokkan dan mendiskusikan sumber-sumber literatur sesuai tema atau 

topiknya. Hasil penelitian ini menunjukkan Sistem Informasi Rumah Sakit dapat 

meminimalisir kompleksitas pelayanan kesehatan dengan meningkatkan 

efisiensi organisasi melalui inovasi pengembangan sistem informasi berbasis 

manajemen bisnis proses, otomatisasi alur pelayanan, pengurangan biaya, 

peningkatan kinerja Rumah Sakit, yang bertujuan untuk mengembangkan 

sumber daya manusia, pengembangan organisasi, dan peningkatan kualitas 

teknologi sehingga tercapai efisiensi pelayanan Rumah Sakit. 

 

Kata Kunci: SIMRS, efisiensi, pelayanan kesehatan 

 

ABSTRACT 

Healthcare services are the main topic because of the high complexity challenges 

in the health sector. The purpose of this study is to determine the implementation 

of Hospital Information System (HIS) in increasing the efficency of healthcare 

services. The research design used in this article is a literature review method 

related to Hospital Information Systems in supporting the efficiency of hospital 

services using databases including PUBMED, Sciencedirect, Researchgate, and 

Google Scholar, in the period 2010-2020. In this study, the researcher collected 

literature review data with a thematic structure based on the concept of thinking 

using the keywords "hospital information system", "information system 

efficiency", and "healthcare efficiency" which were compiled to answer scientific 

questions by grouping and discussing literature sources accordingly to the theme 

or topic. The results showed that Hospital Information System can minimize the 

complexity of healthcare services by increasing organizational efficiency through 

innovation in developing information system based on business process 
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management, service automation, reducing costs, improving hospital 

performance, which aims to develop human resources, organizational 

development, and technological quality improvement to achieve efficency in 

healthcare services. 

 

Keywords: HIS, efficiency, healthcare services 

 

PENDAHULUAN 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) adalah salah satu subsistem di Rumah 

Sakit yang memproses seluruh informasi berkaitan dengan manusia sebagai pengguna sesuai dengan 

perannya masing-masing (Haux, 2004). Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit memegang peranan 

penting dalam mendukung   keseluruhan proses   di Rumah Sakit dengan teknologi informasi (Chen & 

Hsiao, 2012). Implementasi SIMRS sangat dibutuhkan untuk mengintegrasikan seluruh pelayanan di 

Rumah Sakit, SIMRS modern sangat komprehensif, terintegrasi, dan dikhususkan sebagai sistem 

informasi yang didesain untuk mengatur proses administratif, keuangan, aspek klinis Rumah Sakit dan 

fasilitas pelayanan kesehatan, yang menjadi fokus penting sebagai dasar informasi pemberian 

perawatan bagi pasien dan integrasi dengan lembaga eksternal seperti jaminan kesehatan dan fasilitas 

pelayanan kesehatan lainnya yang saling berkaitan dalam pertukaran informasi (A. Ismail et al., 2010). 

Rumah Sakit memilki berbagai kompleksitas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan dari setiap 

dimensi diantaranya, kompleksitas situasional, kompleksitas sistem, dan kompleksitas medis itu sendiri 

(Kuipers et al., 2011). Kompleksitas Rumah Sakit semakin meningkat dihadapkan dengan berbagai 

regulasi pemerintahan dan sistem jaminan kesehatan nasional yang terus diperbaharui untuk mencapai 

kualitas perawatan yang terbaik bagi pasien, hal ini menimbulkan kompleksitas dari segi sistem yaitu 

terkait proses administrasi pasien dalam pelayanan kesehatan, dengan adanya teknologi informasi 

mengintegrasikan sistem tersebut menjadi lebih mudah sehingga meminimalisir dampak negatif dari 

adanya kompleksitas tersebut, dan dapat meningkatkan kualitas perawatan terbaik bagi pasien sehingga 

tercapai kepuasan pasien (Peng et al., 2020). Hambatan pelayanan kesehatan berupa ketidakpastian 

proses perawatan pasien berkaitan dengan kompleksitas Rumah Sakit itu sendiri, khususnya keterkaitan 

pelayanan dengan kapasitas Rumah Sakit yang tidak mampu memproses informasi dengan baik terkait 

keadaan pasien dengan seluruh pelayanan di Rumah Sakit karena sistem yang tidak terintegrasi. 

Kementrian Kesehatan Indonesia telah menetapkan peta strategi aksi untuk Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit dengan regulasi kebijakan sebagai standar pengembangan Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit untuk mengintegrasikan seluruh alur pelayanan di Rumah Sakit, sehingga 

mempermudah pengambilan keputusan dan tercapai efisiensi di Rumah Sakit. Akan tetapi, regulasi 

kebijakan tersebut belum terealisasi secara maksimal (Handayani et al., 2016). 

Implementasi Sistem Informasi Rumah Sakit pertama kali akan menghadapi berbagai isu dan 

tantangan seperti tingginya biaya implementasi pertama kali, banyaknya waktu yang diperlukan klinisi 

untuk menggunakan sistem, kondisi teknis dan teknologi yang baru. Permasalahan mendasar lainnya 

terkait kurangnya keahlian dalam menggunakan komputer, dan kompleksitas tugas serta fungsi juga 

permasalahan etika seperti sertifikasi, kemanan, privasi, dan kerahasiaan (N. I. Ismail et al., 2013). 

Sistem Informasi Rumah Sakit berpotensi untuk meningkatkan derajat kesehatan individu dan 

kinerja penyedia layanan kesehatan serta meminimalisir biaya, dengan peningkatan tersebut akan 
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memperbaiki kualitas Rumah Sakit (Khalifa & Alswailem, 2015). Peningkatan kualitas pelayanan 

kesehatan dipengaruhi oleh empat dimensi penting diantaranya sumber daya manusia, proses, 

kebijakan, dan infrastruktur. Dimensi tersebut terealisasikan salah satunya oleh Sistem Informasi 

Rumah Sakit untuk mengkondisikan proses bisnis Rumah Sakit yang responsif, efisien, dan efektif. 

Sistem ini akan memudahkan Rumah Sakit untuk menyediakan data dan informasi yang akurat dan 

terintegrasi sehingga dapat meningkatkan keselamatan pasien di Rumah Sakit dan tercapainya kepuasan 

pasien (Handayani et al., 2015). 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit sangat penting dalam industri kesehatan sebagai 

pendukung aktivitas dan pelayanan kesehatan yang terspesialisasi dengan cakupan yang luas (Ahmadi 

et al., 2017). Terdapat banyak manfaat dari implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

yang terdapat dalam penelitian sebelumnya diantaranya, meningkatkan akses informasi, meningkatkan 

produktivitas tenaga profesional pelayanan kesehatan, meningkatkan efisiensi dan akurasi kode serta 

data penagihan keuangan pasien, meningkatkan kualitas layanan kesehatan, meningkatkan manajemen 

klinis dalam hal diagnosis dan perawatan pasien, mengurangi biaya kebutuhan kertas untuk rekam 

medis, meminimalisir kesalahan medis, meningkatkan keselamatan pasien, memperbaiki hasil 

perawatan pasien dan meningkatkan kepuasan pasien, dari berbagai manfaat tersebut terdapat manfaat 

yang paling dirasakan dari implementasi Sistem Informasi Rumah Sakit dalam peningkatan akses 

informasi di Rumah Sakit antar petugas layanan kesehatan maupun dengan pasien sehingga alur 

pelayanan lebih efisien. 

Proses implementasi suatu sistem dalam perjalanannya diperlukan evaluasi, demikian halnya 

dengan evaluasi implementasi Sistem Informasi Rumah Sakit sangat penting untuk meningkatkan 

kinerja sistem melalui identifikasi kekurangan dan kelebihan sistem tersebut. Ditinjau dari 

kebermanfaatan Sistem Informasi Rumah Sakit yang memiliki peran penting dalam menunjang 

pelayanan kesehatan serta peningkatan kualitas, efektivitas, dan efisiensi layanan, maka untuk mencapai 

tujuan tersebut diperlukan evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi sistem (Haghighi & Torabi, 

2018). Evaluasi ini perlu dilakukan pada seluruh tahapan mulai dari studi kelayakan, pengembangan 

sistem, implementasi dan pasca implementasi serta saat melakukan perubahan dari sistem tersebut 

untuk memperkuat informasi bagi pembuat keputusan dan meningkatkan keberhasilan implementasi 

sistem informasi. Evaluasi diperlukan untuk menilai implementasi Sistem Informasi Rumah Sakit 

dalam meminimalisir kompleksitas di Rumah Sakit yang sangat beragam seperti terangkum dalam 

(tabel 1) dibawah ini. 

Tabel 1. Implementasi Sistem Informasi Rumah Sakit dalam meminimalisir kompleksitas di 

Rumah Sakit 

Kompleksitas Rumah Sakit Contoh Kondisi Kompleksitas 

 

Kompleksitas Medis Kondisi medis kronis [15], tingkat keparahan 

penyakit [4], disabilitas [16] komorbiditas penyakit 

[4], kompleksitas kerja medis [17].  

 

Kompleksitas Situasional 

 

Interaksi faktor lingkungan, personal, dan 

aktivitas [4], budaya kesehatan [18], lingkungan 

mempengaruhi budaya sehat [19] 
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Kompleksitas Pelayanan Kesehatan 

 

Sistem rujukan [20], fragmentasi pelayanan [21], 

keterbatasan pembiayaan [22], keterlibatan pasien 

[4], perbedaan pemikiran penyedia layanan 

kesehatan [23], kompleksitas inovasi pelayanan 

kesehatan [4]. 

 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas menunjukkan kebermanfaatan implementasi 

SIMRS dalam menunjang efisiensi pelayanan di Rumah Sakit, dan mampu meminimalisir berbagai 

kompleksitas serta hambatan dalam pelayanan kesehatan yang ada dari penelitian terdahulu seperti 

dirangkum dalam tabel 1 sehingga tercapai kualitas pelayanan yang optimal. Maka diperlukan telaah 

literatur dari berbagai sumber yang mendukung efisiensi dalam implementasi SIMRS untuk 

mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan gambaran yang komprehensif tentang Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit dalam meningkatkan efisiensi di tinjau dari berbagai aspek yang mendukung 

keberhasilan tersebut. Penelitian bertujuan untuk menginvestigasi secara mendalam bagaimana SIMRS 

diimplementasikan dalam konteks rumah sakit, termasuk aspek teknis, organisatoris, dan manusia yang 

terlibat dan untuk mengevaluasi dampak implementasi SIMRS terhadap peningkatan efisiensi dalam 

penyelenggaraan layanan kesehatan di rumah sakit, dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang 

mungkin memengaruhi efisiensi tersebut. asil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga 

untuk pengembangan dan peningkatan sistem informasi manajemen rumah sakit, sehingga dapat 

memberikan dukungan yang lebih efektif dalam pengelolaan layanan kesehatan. 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan dalam penyusunan artikel ini adalah metode literatur review 

yang berhubungan dengan Sistem Informasi Rumah Sakit dalam menunjang efisiensi pelayanan Rumah 

Sakit menggunakan database diantaranya PUBMED, Sciencedirect, Researchgate, dan Google Scholar, 

dalam rentang tahun 2010-2020. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data literature review 

dengan struktur tematik berdasarkan konsep pemikiran yang disusun untuk menjawab pertanyaan 

ilmiah dengan mengelompokkan dan mendiskusikan sumber-sumber literatur sesuai tema atau 

topiknya. Pencarian berdasarkan topik yang dibahas dengan menyusun topik pembahasan kedalam 

bentuk mind map (gambar 1) sebagai gambaran untuk memudahkan pencarian berdasarkan topik 

disetiap cabang mind map tersebut, kemudian pencarian diawali dengan menginput keywords “hospital 

information system”, “information system efficiency”, dan “healthcare efficiency”di setiap database 
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Gambar 1. Mind Map Penelitian [1,4,15,16] 

 

Gambar diatas merupakan konsep pemikiran yang disusun berdasarkan topik pembahasan 

pencarian literatur untuk menjawab rumusan masalah terkait implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit dalam meningkatkan efisiensi, mencakup 3 topik pembahasan yaitu, Sistem 

Informasi Rumah Sakit dan kompleksitas dalam pelayanan kesehatan, sistem informasi menunjang 

efisiensi organisasi, dan tujuan pengembangan sistem informasi. Literatur yang dicari disesuaikan untuk 

menjawab setiap topik yang terdapat dalam cabang mind map tersebut, literatur dalam bentuk buku dan 

jurnal yang menggunakan metode penelitian systematic review, studi kuantitatif maupun studi kualitatif 

dengan memperhatikan periode publikasi dalam dekade tersebut. 

Analisis data yang dilakukan peneliti dalam literatur review ini dengan menggunakan metode 

critical appraisal, dengan proses menganalisis jurnal yang digunakan menjadi dasar teori terkait 

perbedaan, persamaan dan kekurangan dari jurnal yang dipilih. Jurnal ditelaah untuk memilih jurnal 

yang sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian dari setiap cabang topik yang akan dibahas dalam 

konsep pemikiran diatas. Setelah menjawab semua topik dari setiap cabang konsep pemikiran, maka 

peneliti mensintesis dan menuangkan hasil telaah literatur tersebut menjadi tulisan baru yang 

memberikan gambaran terkait implementasi Sistem Informasi Manajamen Rumah Sakit dalam 

menunjang efisiensi pelayanan kesehatan saat ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pencarian literatur dan dilakukan telaah pustaka, didapatkan tiga topik 

pembahasan dengan rincian poin yang mendukung penjelasan Sistem Informasi Manajemen Rumah 

Sakit dalam meningkatkan efisiensi. 

 

Sistem Informasi Rumah Sakit dan Kompleksitas Pelayanan Kesehatan 

Sistem Informasi Rumah Sakit 

Sistem Informasi Rumah Sakit adalah suatu subsistem dari keseluruhan teknis Rumah Sakit 

yang terdiri dari semua sistem pemrosesan informasi yang digunakan oleh individu bersangkutan sesuai 

dengan peran masing-masing dalam menggunakan sistem tersebut, tujuan dari penggunaan sistem ini 

untuk mendukung perawatan pasien mulai dari administrasi pasien dengan mempertimbangkan aspek 

ekonomi serta hukum terkait keamanan data pasien. Di era saat ini terdapat Sistem Informasi Rumah 

Sakit modern yaitu sistem informasi yang komprehensif dan terintegrasi dengan rancangan khusus 

untuk mengelola segala aspek mulai dari administrasi, keuangan, dan kebutuhan klinis Rumah Sakit 

serta fasilitas layanan kesehatan lainnya, dengan adanya sistem informasi ini merupakan salah satu 

fokus utama sistem pendukung layanan kesehatan di Rumah Sakit  

Sistem Informasi Rumah Sakit memiliki 5 komponen penting atau modul termasuk registrasi, 

entri data permintaan dan pelaporan hasil, dokumentasi klinis, penjadwalan, dan penagihan pasien [26]. 

Sistem Informasi Rumah Sakit dalam proses implementasinya harus memilki beberapa modul 

terintegrasi mulai dari pelayanan depan hingga belakang dan modul pendukung diantaranya : modul 

registrasi, modul rekam medis, modul Order Communication System (OCS), modul penagihan, dan 

modul pelayanan IGD, rawat jalan, dan rawat inap. 

Proses implementasi dan pengembangan Sistem Informasi Rumah Sakit sangat penting untuk 

memperhatikan sistem dapat bekerja dengan efektif dan efisien, dimana hal tersebut dapat dicapai 

dengan sumber daya manusia yang berkualitas, dukungan sistem maupun manajemen yang baik, 

pelatihan yang menunjang proses penggunaan sistem serta peningkatan kualitas perangkat keras 

maupun lunak dari sistem akan menentukan keberhasilan dari implementasi Sistem Informasi Rumah 

Sakit, sehingga sistem tersebut dapat diimplementasikan di semua Rumah Sakit yang saling terintegrasi 

secara efektif. 

Manfaat penggunaan Sistem Informasi Rumah Sakit sangat penting bagi industri kesehatan 

karena perannya dalam mendukung berbagai tugas dan layanan perawatan kesehatan yang sangat 

spesifik dan kompleks. Peningkatan kinerja Sistem Informasi Rumah Sakit merupakan salah satu faktor 

penting untuk meningkatkan kualitas perawatan dan keselamatan pasien sehingga tercapai kesehatan 

pasien yang optimal dan kepuasan pasien. 

Hambatan dalam penggunaan sistem informasi dipengaruhi beberapa faktor penting 

diantaranya faktor organisasi, faktor perangkat dan faktor pengetahuan. Penelitian sebelumnya 

mengidentifikasi 6 hambatan dalam implementasi Sistem Informasi Rumah Sakit diantaranya:hambatan 

pengguna yang berkaitan dengan kepercayaan, perilaku, dan sikap dalam menggunakan sistem tersebut; 

hambatan profesi penyedia layanan kesehatan yang berkaitan dengan lingkungan dan spesifikasi 

pekerjaan penyedia layanan kesehatan; hambatan teknis yang berkaitan dengan komputer dan sistem 

teknologi informasi; hambatan organisasi yang berkaitan dengan manajemen Rumah Sakit; hambatan 
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finansial yang berkaitan dengan pendanaan implementasi dan operasional sistem;hambatan hukum dan 

regulasi kebijakan yang berkaitan dengan peraturan dan perundang-undangan serta kebijakan di 

masing-masing Rumah Sakit. Dari hambatan tersebut, hambatan pengguna dan hambatan finansial 

menjadi kategori utama sebagai tantangan keberhasilan implementasi Sistem Informasi Rumah Sakit. 

Sistem Informasi Rumah Sakit terus mengalami perkembangan disetiap tahunnya. Kementrian 

kesehatan Republik Indonesia telah meluncurkan program Sistem Informasi Rumah Sakit bernama 

eHealth pada tahun 2008 sebagai bentuk pelaksanaan UU No. 14 mengenai informasi publik, program 

eHealth dapat diimplementasikan di semua Rumah Sakit mulai dari tingkat provinsi dan daerah yang 

telah menerapkan Sistem Informasi Rumah Sakit dan sistem ini dapat mengotomatisasi proses bisnis di 

Rumah Sakit tersebut. 

Perkembangan Sistem Informasi Rumah Sakit terus berlanjut sampai di era industri 4.0, dimana 

prinsip industri 4.0 menggabungkan proses digitalisasi data klinis, medis dan laboratorium serta 

mengimplementasikan proses otomatisasi dari proses manual yang telah lama digunakan oleh Rumah 

Sakit dan layanan kesehatan lainnya melalui inovasi sistem cloud computing dan Internet of Things 

untuk mengelola besarnya data pasien. Inovasi sistem tersebut akan meminimalisir waktu tunda serta 

memberikan peluang untuk bidang teknologi informasi medis dalam peningkatan pelayanan kesehatan 

secara signifikan Penggunaan teknologi informasi medis berbasis Internet of Things (IoT) merupakan 

sarana edukasi kesehatan yang mengirimkan informasi secara langsung ke pasien melalui telepon 

canggih, informasi yang didapatkan akan meningkatkan pengetahuan pasien terhadap kondisi penyakit 

dan pasien dapat mengintegrasikannya dengan terapi farmakologis serta perawatan non-farmakologis 

yang mereka dapatkan, fasilitas lainnya yang didapatkan pasien adalah pemantauan kondisi kesehatan 

secara mandiri seperti cek gula darah mandiri kemudian pasien memasukan datanya kedalam aplikasi 

yang tersedia dan dokter dapat memantau secara rutin kondisi dan sikap pasien terhadap penyakitnya 

sehingga memudahkan dokter untuk mengambil keputusan medis bagi pasien dan tercapai peningkatan 

kualitas kesehatan serta kepuasan pasien sehingga tercapai pelayanan yang optimal dan efisien. 

 

Kompleksitas Pelayanan Kesehatan 

Kompleksitas muncul dari interaksi multifaktorial yaitu faktor pasien berupa budaya perilaku 

dan tingkat sosial ekonomi, faktor praktisi kesehatan berupa kompetensi dan pelatihan, faktor tugas 

kesehatan berupa alur kerja dan ketersediaan waktu serta teknologi, faktor tim berupa hambatan 

komunikasi dan peran kepemimpinan, faktor lingkungan fisik dan sosial, juga faktor organisasi berupa 

struktur organisasi dan kebijakan serta standar operasional prosedur. Kompleksitas memiliki efek yang 

sangat besar pada proses perawatan kesehatan dan hasilnya, kompleksitas dalam pelayanan kesehatan 

meningkatkan pembiayaan layanan kesehatan yang berkaitan dengan kondisi komorbid serta kebutuhan 

teknologi yang lebih canggih, dan juga menjadi sumber ketidakadilan dalam pelayanan kesehatan 

seperti penyediaan layanan kesehatan sesuai dengan etnis tertentu atau kondisi sosial ekonomi tertentu, 

yang berhak mendapatkan pelayanan kesehatan sehingga dapat mempengaruhi hasil dan kualitas 

perawatan kesehatan. 

Pelayanan kesehatan merupakan pelayanan yang melibatkan interkoneksi yang saling berkaitan 

dengan berbagai komponen lainnya dengan sistem yang tidak linier dengan kesehatan dan juga 

organisasi lainnya, hal ini disebut dengan sistem adaptasi yang kompleks yang di konsepkan dengan 4 
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komponen penting yaitu diantaranya, agen individu dalam pelayanan kesehatan melibatkan banyak 

individu yang memiliki peran yang beragam diantaranya dokter, perawat, staff kesehatan, manajer, 

pembuat kebijakan, dan pasien yang bekerjasama dalam proses pelayanan kesehatan baik memberikan 

maupun menerima perawatan dari Rumah Sakit, praktik mandiri ataupun fasilitas pelayanan kesehatan 

lainnya yang berbasis komunitas unit- subunit seperti bagian profesi, kelompok ataupun departemen 

yang memberikan pelayanan kesehatan. Komponen lainnya yaitu interkoneksi, terdapat banyak 

hubungan dan koneksi antar agen individu yang berhubungan secara intensif dalam sistem adaptasi 

yang kompleks, meskipun tidak terisolasi dalam satu ruangan yang sama tetapi agen tersebut 

berperilaku secara interaktif untuk menyelesaikan tugas pelayanan kesehatan dan mencapai tujuan 

berasama melalui tindakan kelompok dan kerja tim. Komponen selanjutnya yaitu sistem dinamis, 

dengan beragam agen dan interaksi yang kompleks terdapat hubungan yang dinamis dengan cara 

memproses informasi yang berbeda dari sebelumnya, serta menanggapi kondisi lingkungan yang 

berbeda pula membuat sistem menjadi dinamis menyesuaikan perubahan yang ada dari waktu ke waktu 

untuk meminimalisir gangguan yang muncul dari hubungan dinamis tersebut. Komponen terakhir 

berupa kebijakan pemerintahan, kompleksitas muncul berdasarkan dinamika aturan kebijakan yang 

dekembangkan dan diadopsi dalam kelompok dengan skala kecil yang menjadi ekspresi dan melekat 

pada budaya kelompok tersebut, sehingga membatasi kewenangan praktisi dalam memberikan 

pelayanan kesehatan dengan otonomi dokter dan lebih mengutamakan pasien. 

Kompleksitas pelayanan kesehatan terdiri dari berbagai dimensi diantaranya kompleksitas 

medis, kompleksitas situasional, dan kompleksitas sistem pelayanan kesehatan yang saling keterkaitan 

sehingga meningkatkan permasalahan yang ada. Kompleksitas medis secara konseptual merupakan 

kombinasi yang melibatkan sistem multiorgan dari kondisi kronis, keterbatasan fungsional, penggunaan 

teknologi medis yang minimal serta kebutuhan sumber daya manusia tinggi, yang saling terkait dan 

membentuk permasalahan yang kompleks (Cohen et al., 2011). Terdapat kriteria khusus lainnya yang 

mendefinisikan kompleksitas medis yaitu tingkat keparahan penyakit pasien, kesulitan dalam 

menentukan diagnosis yang akurat terutama bagi pasien dengan gangguan jiwa, derajat disabilitas dari 

kondisi medis serta kebutuhan untuk memberikan pelayanan kesehatan secara komprehensif. 

Kompleksitas situasional menjadi fokus penting untuk promosi kesehatan, karena kondisi 

medis yang relatif sederhana dapat menjadi kompleks akibat dari keadaan situasional dimana orang 

tersebut tinggal, bekerja, dan juga menjalani aktifitasnya sehari-hari (Silvana & Akbar, 2017). Faktor 

situasional baik dari lingkungan ataupun kondisi individu yang berkontribusi pada kompleksitas dalam 

perawatan kesehatan diantaranya, faktor lingkungan dapat berkontribusi dengan pengaruh orang lain 

dari lingkungan eksternal terhadap kondisi kesehatan yang memberikan pengaruh positif ataupun 

negatif, faktor lainnya yaitu budaya sehat di kelompok tersebut mencakup kompetensi verbal maupun 

non verbal yang dibangun antar dokter dan pasien yang berpengaruh terhadap hubungan perawatan 

kesehatan, faktor lingkungan lainnya yang berpengaruh secara signifikan yaitu pelayanan kesehatan itu 

sendiri yang memberikan akses kemudahan serta kenyamanan bagi tenaga medis untuk memberikan 

perawatan, maupun pasien yang mendapatkan kualitas perawatan yang optimal, faktor personal menjadi 

pengaruh kompleksitas situasional terutama kondisi pasien sebelum sakit juga aktifitas pasien di 

kehidupan sosial, hubungan kerja, budaya setempat yang mempengaruhi kondisi kesehatan individu 

menjadi pertimbangan dalam kompleksitas pelayanan kesehatan. 



1) Dwi Saputra Mokoagow, 2) Firlia mokoagow, 3) Sabriani Pontoh, 4) Mohammad 

Ikhsan, 5) Josafat Pondang, 6)Vip Paramarta 
Hospital Management Information Systems in Improving Efficiency: Mini Literature 

 

 

 

 

4298 

COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) - Vol. 3 (10) Februari 2024 - (4290-4307) 

Kompleksitas sistem pelayanan kesehatan merupakan permasalahan yang sering dihadapi 

terkait sistem seperti sistem rujukan dari pelayanan kesehatan primer menjadi kondisi yang kompleks 

antara dokter umum dengan bagian sistem kesehatan lainnya, dan kesulitan proses pelaporan rujukan 

balik yang terhambat karena informasi yang tidak memadai. Kompleksitas sistem lainnya berupa 

fragmentasi layanan berupa diferensiasi dalam spesialisasi yang berkaitan dengan sistem kesehatan 

dalam hal kebijakan, pendanaan, perbedaan organisasi, pemberian layanan yang tidak seragam 

menjadikan sistem kesehatan lebih kompleks. Pendanaan juga menjadi kompleksitas sistem, seperti 

kondisi medis yang buruk serta memiliki penyakit komorbid akan meningkatkan biaya pelayanan 

kesehatan, karena tidak adanya kesepakatan yang terkonsep dengan jelas dalam manajemen 

kompleksitas perawatan yang tidak efektif dan efisien sehingga meningkatkan biaya. Kompleksitas 

sistem juga dipengaruhi oleh inovasi dalam perawatan kesehatan terutama inovasi dalam teknologi 

perawatan kesehatan, dengan beragam perbedaan persepsi dalam menggunakan teknologi dapat 

menambah beban kerja bagi praktisi ataupun mengurangi beban kerja, penambahan beban kerja berupa 

aktifitas dokumentasi input data kedalam sistem sehingga mengurangi waktu pertemuan dengan pasien 

dan meningkatkan stresor bagi petugas kesehatan. Sedangkan menurut Greenhalgh et al., (2018) dalam 

penelitiannya menjelaskan inovasi teknologi yang meningkatkan kompleksitas berupa teknologi yang 

gagal dalam proses implementasinya, dan juga diimplementasikan sebagian sehingga tidak dapat 

menunjang pelayanan kesehatan, dengan dukungan teknologi yang optimal dapat mengurangi 

kompleksitas di pelayanan kesehatan sehingga dapat memberikan pelayanan kesehatan yang lebih 

efisien. 

 

Sistem Informasi Menunjang Efisiensi Organisasi 

Efisiensi adalah proses untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan hasil yang sesuai 

dan optimal, berdasarkan definisi tersebut proses efisiensi yaitu ketercapaian tujuan organisasi yang 

baik, dengan biaya yang minimal dan waktu yang singkat berdasarkan target yang ditetapkan 

sebelumnya. 

 

Organisasi Berbasis Proses 

Organisasi dapat meningkatkan kualitasnya dengan mengukur nilai tambah dari bisnis proses 

secara eksklusif dari berbagai perspektif pelanggan eksternal maupun internal, memastikan tingkat 

kualitas keluaran produk dan prosesnya berkualitas merupakan aspek penting dari desain organisasi 

berbasis proses. Organisasi berbasis proses yang baik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

efisiensi Rumah Sakit, dengan begitu Rumah Sakit harus mengimplementasikan organisasi berbasis 

proses untuk meningkatkan efisiensinya, namun untuk mencapai hasil yang optimal terhadap efisiensi 

sangat penting untuk membuat aturan penting khususunya untuk memobilisasi partisipasi dokter dan 

tenaga kesehatan lainnya untuk menciptakan budaya organisasi yang memadai (Vera & Kuntz, 2007). 

Organisasi dapat meningkatkan efisiensinya dengan menciptakan lingkungan dan sistem kerja yang 

baik, mengurangi biaya, dan meningkatkan produktifitas organisasi (Singh & Srivastav, 2012). 

Orientasi terhadap proses dapat meningkatkan kemampuan bersaing dan memperbaiki 

performa organisasi, orientasi proses bergantung pada tenaga kerja Rumah Sakit itu sendiri agar kinerja 

keuangan dapat tercapai dengan baik, inovasi kinerja berbasis orientasi proses sangat membantu 
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profesional Rumah Sakit menjadi lebih efisien dalam memberikan kualitas perawatan kesehatan 

menjadi lebih baik, sehingga mengurangi beban kerja dan meningkatkan kepuasan pegawai di Rumah 

Sakit, dengan begitu dapat meningkatkan kualitas klinis dan kepuasan pasien, dan terakhir 

meningkatkan keuangan Rumah Sakit, sehingga orientasi proses memiliki kekuatan sebagai jalan untuk 

mencapai banyaknya tujuan organisasi (Cleven et al., 2016). 

Titik awal untuk mendesain organisasi berbasis proses di Rumah Sakit dengan mengidentifikasi 

bisnis proses Rumah Sakit itu sendiri, yaitu dari segi perawatan medis bagi pasien. Proses ini harus 

dianalisis, dioptimalkan, dan kemudian ditangani dengan integrasi profesional kesehatan yang 

mencakup dokter maupun perawat. Realisasi optimal dari kebermanfaatan organisasi berbasis proses 

adalah proses bisnis yang adekuat dengan akuntansi biaya dan kendali keuangan yang optimal. 

Implikasi praktis dari penelitian saat ini adalah Rumah Sakit harus mengimplementasikan organisasi 

berbasis proses untuk meningkatkan efisiensi, untuk mendesain organisasi berbasis proses yang sukses 

di Rumah Sakit, maka tenaga kesehatan harus suportif karena memiliki peran penting dalam 

memberikan pelayanan kesehatan didalam proses organisasi Rumah Sakit itu sendiri, untuk mencapai 

ini semua diperlukan kerja tim antar disiplin ilmu, berbagi informasi, berorientasi pada pelanggan dan 

jajaran tinggi manajerial harus memiliki visi yang fokus pada pengembangan organisasi (Vera & Kuntz, 

2007). Integrasi profesional dalam berbagi informasi serta integrasi pelayanan kesehatan dapat dicapai 

dengan keberadaan Sistem Informasi Rumah Sakit yang memudahkan pertukaran data serta informasi 

dapat diakses pada waktu yang sebenarnya sehingga meningkatkan kualitas pelayanan dan tercapainya 

kepuasan pasien terhadap perawatan yang diberikan sehigga proses di Rumah Sakit berjalan lancar dan 

efisien. 

Manajemen bisnis proses merupakan bidang kombinasi antara manajemen dengan teknologi 

informasi, yang melibatkan seluruh sumber daya yang diperlukan seperti manusia, organisasi, aplikasi, 

dokumen, dan sumber informasi sebagai bahan pemodelan suatu proses bisnis (Fink & Grimm, 2008). 

Terdapat empat langkah dalam manajemen bisnis proses diantaranya, identidikasi proses bisnis, 

kemudian mendokumentasikan proses, menganalisis dan mengukur proses yang berjalan, dan terakhir 

meningkatkan proses. Implementasi manajemen bisnis proses dalam organisasi Rumah Sakit dapat 

menghindari kompleksitas pelayanan kesehatan dan fokus pada proses bisnis untuk meningkatkan 

kualitas perawatan kesehatan (Yarmohammadian et al., 2014). 

Transformasi digital menjadi salah satu tantangan bagi organisasi yang dapat mengubah model 

bisnis proses yang telah dirancang sebelumnya, apakah Rumah Sakit dapat menghadapi tantangan 

tersebut ataupun terkena dampak negatif darinya. Model sistem perusahaan seperti model sistem dan 

pelayanan menggunakan perangkat lunak menjadi penting, karena dapat memberikan kontribusi yang 

optimal dalam meningkatkan efisiensi organisasi, model digitalisasi yang dapat diimplementasikan 

seperti perangkat lunak Sistem Informasi Rumah Sakit yang menggunakan model arsitektur digitalisasi 

menggunakan internet (Clark et al., 2016). Model tersebut dapat digunakan Rumah Sakit dalam 

mengembangkan Sistem Informasi Rumah Sakit berbasis internet sehingga memudahkan akses 

informasi baik bagi tenaga kesehatan maupun pasien. 
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Otomatisasi 

Otomatisasi merupakan transformasi tugas manual yang terdapat dalam bisnis proses menjadi 

tugas yang dapat dilakukan atau dibantu dengan teknologi informasi dan komunikasi (Martinho et al., 

2015). Dalam penelitian lain, proses otomatisasi telah sukses diimplementasikan dalam perawatan 

kesehatan karena dapat memperbaiki pengelolaan informasi pasien menjadi terintegrasi dan 

meningkatkan alur kerja klinisi dalam menyimpan dan memperoleh informasi terkait pasien tersebut 

(Khodambashi, 2013). 

Sistem manajemen dokumen dan proses automasi menggunakan platform Sistem Informasi 

Rumah Sakit, yang mengintegrasikan sistem data laboratorium ke pusat informasi menjadi rantai 

otomatis sampai divalidasi oleh dokter dengan waktu yang singkat daripada sebelumnya, sehingga 

klinisi dapat memperoleh data mengenai waktu permintaan analisis, waktu memulai proses, dan waktu 

hasil tersebut akan muncul sehingga mengurangi komplain dari pasien (Salomi & Maciel, 2017). 

Implementasi teknologi informasi dan komunikasi memberikan dampak otomatisasi dan 

mampu mengurangi kompleksitas proses bisnis di Rumah Sakit dengan mengurangi jumlah aktivitas 

kerja secara keseluruhan dengan satu kontrol kendali. Optimalisasi proses dan waktu penyediaan 

layanan kesehatan juga dicapai dengan adanya otomatisasi dari implementasi sistem informasi 

(Martinho et al., 2015). 

 

Perubahan Paradigma 

Perubahan paradigma akibat pengembangan teknologi informasi memberikan dampak 

perubahan sosial dan teknologi, yang menciptakan kebutuhan untuk mengembangkan sistem perawatan 

kesehatan berbasis pengetahuan yang inovatif dengan mengembangkann Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit. Sistem ini mampu menghubungkan teknologi dengan manusia serta prosedur yang ada 

menjadi satu kesatuan dalam manajemen sistem perawatan Rumah Sakit yang terintegarasi yang 

berbeda dengan sistem informasi biasanya yang tidak menyediakan data secara akurat. 

Terjadi pergeseran paradigma yang besar dalam pemrosesan informasi perawatan kesehatan 

yang menyesuaikan tujuan organisasi Rumah Sakit itu sendiri. Pendataan manual cara tradisional telah 

berubah menjadi data otomatis sebagai sumber informasi penting bagi pelayanan kesehatan dengan 

kontrol terpusat, sehingga organisasi perawatan kesehatan dan juga pemberi layanan kesehatan lebih 

peduli satu sama lain untuk bertukar informasi terkait layanan kesehatan, dan juga informasi pasien 

sebagai bukti sistem informasi menggantikan sistem tradisional yang ada sebelumnya (Acharyulu, 

2012). 

Perkembangan komputerisasi merubah paradigma yang memungkinkan adanya sistem 

pengorganisasian, pekerjaan, serta kehidupan yang baru. Akan tetapi, sistem komputerisasi ini dapat 

menciptakan resiko baru terkait keamanan dan privasi. Oleh karena itu, teknologi komputerisasi bagi 

pelayanan kesehatan diperlukan infrastruktur yang sesuai dengan besarnya data yang akan diinput 

dengan fitur keamanan yang tinggi (Almunawar & Anshari, 2012). 

Strategi pelayanan kesehatan yang berpusat pada masyarakat dan saling terintegrasi dengan 

sistem informasi menjadi perubahan paradigma mendasar untuk memberikan pelayanan kesehatan yang 

dibiayai, dikelola, dan disampaikan bagi masyarakat yang membutuhkan dengan cara yang baik. Hal 

ini sangat diperlukan bagi pelayanan kesehatan untuk menghadapi tantangan masyarakat dengan 
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populasi kehidupan yang lama dan memiliki kondisi penyakit kronis dengan biaya yang tinggi, serta 

berbagai penyakit yang dapat dicegah yang membutuhkan berbagai intervensi kompleks secara 

berkelanjutan dengan kasus yang semakin bertambah (Claikens, 2018). 

 

Pengurangan Biaya 

Biaya menjadi fokus penting dalam pengembangan bisnis Rumah Sakit, pelayanan kesehatan 

yang optimal akan meningkatkan kepuasan pasien sehingga meningkatkan kunjungan pasien ke Rumah 

Sakit tersebut. Oleh karena itu, biaya menjadi hal utama dalam menunjang pelayanan Rumah Sakit agar 

terus beroperasi untuk memberikan pelayanan yang optimal. Investasi teknologi informasi dalam 

bentuk rekam medis elektronik, sistem penjadwalan pasien elektronik, dan manajemen sumber daya 

manusia memberikan dampak positif pada kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Aplikasi 

Sistem Informasi Rumah Sakit dapat mengurangi biaya operasional dengan menyediakan informasi 

sebagai bahan pengambilan keputusan yang relevan dalam optimalisasi sumber daya yang lebih baik, 

meningkatkan produktivitas staf, dan meminimalisir pengeluaran biaya tambahan. Hal ini memiliki 

implikasi yang signifikan karena menunjukkan efisiensi biaya dengan penggunaan teknologi informasi 

di Rumah Sakit (Bardhan & Thouin, 2013). 

Penggunaan perangkat lunak sebagai sistem pelayanan menjadi cara yang efektif untuk 

meningkatkan daya saing teknologi informasi organisasi karena kebermanfaatannya antara lain, 

implementasi yang cepat dengan biaya awal yang lebih rendah, tidak memerlukan biaya pemeliharaan 

perangkat lunak, dan menghemat pembiayaan staf teknologi informasi. Penggunaan perangkat lunak 

berbasis pelayanan cloud dapat menjadi pilihan sebagai model bisnis yang memberikan manfaat dengan 

fleksibilitas dan cakupan integrasi pelayanan yang lebih luas dengan biaya yang lebih rendah (Wu et 

al., 2011). 

Keputusan menggunakan perangkat lunak berbasis aplikasi didorong oleh kebutuhan dalam 

menurunkan biaya investasi dalam infrastruktur teknologi informasi dan sumber daya manusia yang 

lebih rendah, serta kemungkinan berkolaborasi melalui fitur berbasis internet dengan pihak pengguna 

internal maupun pelanggan dan institusi eksternal lainnya. Implementasi sistem ini disesuaikan dengan 

beberapa pertimbangan yang menyesuaikan penyederhanaan bisnis proses organisasi tersebut agar 

memudahkan proses implementasi (van de Weerd et al., 2016). 

 

Kinerja Rumah Sakit 

implementasi sistem informasi rumah sakit memberikan gambaran yang jelas terkait hubungan 

teknologi informasi dan pemrosesan informasi dengan kualitas perawatan dan kepuasan pasien, hal ini 

memberikan pengaruh positif baik secara langsung maupun sebagai pelengkap dalam meningkatkan 

kualitas perawatan melalui dua indikator kinerja Rumah Sakit, yaitu kualitas perawatan dan kepuasan 

pasien (Gardner et al., 2015). Kepuasan pegawai Rumah Sakit dengan dukungan sistem informasi 

menjadi kemudahan dalam memahami dan melaksanaan alur klinis sehingga tercapai kepuasan pegawai 

yang dapat meningkatkan efisiensi alur pelayanan Rumah Sakit (Schuld et al., 2011). 

Ketepatan penggunaan teknologi medis dan teknologi informasi yang relevan menjadikan 

efisiensi Rumah Sakit, hal ini dipengaruhi juga oleh faktor organisasi dan manajerial Rumah Sakit 

tersebut. Terdapat hubungan positif antara efisiensi dan penggunaan teknologi dengan kemampuan 
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direktur Rumah Sakit dalam mengelola konflik internal dengan sistem manajerial yang baik yang tidak 

bertentangan dengan visi Rumah Sakit itu sendiri (Ancarani et al., 2016). 

Penerapan Sistem Informasi Rumah Sakit memberikan kebermanfaatan khusus bagi penyedia 

layanan kesehatan, yaitu peningkatan signifikan kualitas perawatan kesehatan dan efisiensi Rumah 

Sakit dengan komponen sistem informasi klinis, sistem pendukung penelitian klinis, sistem informasi 

manajemen, sistem pendukung pendidikan kesehatan, dan sistem rujukan untuk memberikan layanan 

perawatan kesehatan. Sistem informasi klinis terdiri dari rekam medis elektronik, sistem pengarsipan 

gambar, dan sistem komunikasi yang mendukung semua kegiatan klinis . Pemanfaatan Sistem Informasi 

Rumah Sakit lainnya untuk mengalokasikan kebutuhan sumber daya dokter maupun tenaga medis 

lainnya dengan tepat ditunjang dengan komite perencanaan daerah setempat, serta kualitas kinerja 

Rumah Sakit dapat dipantau secara otomatis melalui Sistem Informasi Rumah Sakit Nasional, hal ini 

akan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di Negara tersebut (Shibuya et al., 2011). 

 

Tujuan Pengembangan Sistem Informasi 

Tujuan pengembangan Sistem Informasi Rumah Sakit adalah menunjang pelaksanaan fungsi 

Rumah Sakit yang memadai untuk perawatan pasien, termasuk didalamnya administrasi pasien, dengan 

mempertimbangkan manajemen ekonomi Rumah Sakit serta persyaratan legalisasi dan lainnya agar 

Rumah Sakit memberikan fungsi pelayanan kesehatan dengan optimal. Pengembangan Sistem 

Informasi memberikan dampak pengembangan terhadap 3 aspek penting yaitu manusia, organisasi, dan 

teknologi itu sendiri. 

 

Pengembangan Manusia 

Manusia menjadi aset terpenting dalam organisasi yang menjadi peran utama dalam 

mengembangkan organisasi, penting bagi para profesional menyesuaikan diri untuk memanfaatkan 

teknologi inovatif (Ahmadi et al., 2015). Manusia memiliki peran penting sebagai pengguna dari sistem 

informasi itu sendiri, perilaku yang menunjang perkembangan sistem informasi baik secara langsung 

maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap efektivitas organisasi itu sendiri. Sebagai contoh 

peran manajemen tingkat tinggi, memberikan pengaruh dan menjadi kekuatan institusi dalam 

mendorong pegawainya untuk menggunakan sistem informasi dengan memberikan gambaran peluang 

penggunaan sistem informasi yang dapat meningkatkan efektivitas kinerja pegawai, sehingga 

meningkatkan pelayanan medis dari pemakaian sistem informasi kesehatan. 

Dalam pengembangan sistem informasi tidak terlepas dari adanya permintaan pengguna yang 

menjadi faktor penyempurnaan implementasi Sistem Informasi Rumah Sakit, permintaan pengguna 

penting untuk meningkatkan modul perawatan yang sering digunakan oleh tenaga medis, dengan 

perbaikan sistem yang berkelanjutan maka akan tercapai tujuan pengembangan sistem informasi yaitu 

meningkatkan penggunaan sistem dan efisiensi pelayanan, seperti memperbaiki tampilan pengguna 

agar lebih mudah digunakan dan memperluas manfaat untuk mengakomodir proses kerja di Rumah 

Sakit dengan baik sebaik fitur yang dikembangkan untuk meningkatkan kualitas perawatan dan 

keamanan pasien (Yoo et al., 2013). 
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Pengembangan Organisasi 

Organisasi menjadi faktor penentu utama dalam implementasi sistem informasi, faktor 

pendukung organisasi diantaranya sentralisasi aktivitas pembuatan keputusan, ukuran Rumah Sakit, 

ketersediaan infrastruktur, dan dukungan manajemen tingkat tinggi (Ahmadi et al., 2015). 

Menurut Vilcahuamán, L., & Rivas, R organisasi perlu mengelola aktivitas dan sumber dayanya 

untuk mengarahkan pada visi dan misi serta bagaimana cara untuk mencapai tujuan tersebut, terutama 

sektor kesehatan yang tidak dapat dipungkiri memiliki lingkungan dan pasar yang kompetitif secara 

global, hal ini bukan menjadi fokus bertahan untuk berkembang dalam kondisi tersebut melainkan 

bagaimana mencapai tujuan dengan hasil yang baik (Rivas & Vilcahuamán, 2017). Oleh karena itu, 

Rumah Sakit memerlukan suatu sistem manajemen yang terstandar dan diakui yang berorientasi pada 

hasil, fokus pada pasien, kepemimpinan yang baik, serta konsistensi tujuan bersama, dengan 

meningkatkan inovasi salah satunya dari sisi teknologi untuk menunjang pencapaian tujuan pelayanan 

yang berkualitas dan mampu bersaing. 

Komponen teknologi ada disetiap prosedur klinis, sehingga manajemen sistem informasi 

merupakan bagian yang terintegrasi untuk mencapai efisiensi. Efisiensi merupakan penggunaan 

maksimal dari setiap proses masukan dan pengeluaran yang dihasilkan secara optima oleh Rumah Sakit 

sesuai dengan sumber daya yang ada. Kesesuaian tersebut mencakup pelayanan Rumah Sakit, 

perawatan pasien, dan penggunaan teknologi yang tersedia untuk mendukung perawatan yang baik. 

Oleh karena itu, sumber daya teknologi harus dikelola secara efisien di keseluruhan proses Rumah Sakit 

untuk mencapai efisiensi yang optimal menjadi tujuan dari manajemen sistem informasi yang 

terintegrasi. Kemampuan Rumah Sakit untuk memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat juga 

didukung dengan sumber daya yang fungsional dan ketersediaan teknologi, hal ini dapat dicapai dengan 

adanya Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit yang terintegrasi, sehingga Rumah Sakit dapat 

memenuhi kebutuhan dari keselamatan pasien melalui tingkat resiko perawatan yang terukur dengan 

baik sehingga mengurangi bahaya bagi pasien, penyedia layanan kesehatan, serta masyarakat 

lingkungan setempat. 

 

Pengembangan Teknologi 

Pengembangan teknologi dalam suatu organisasi dapat menjadikan keunggulan relatif, dengan 

teknologi yang kompatibel, mampu meminimalisir kompleksitas yang ada di lapangan sehingga 

memiliki karakteristik inovatif menghadapi setiap tantangan (Fadilla, 2021). 

Keunggulan relatif merupakan pencapaian inovasi teknologi yang dianggap lebih baik daripada 

penggunaan teknologi sebelumnya, contoh keunggulan relatif dari implementasi Sistem Informasi 

Rumah Sakit yaitu kemampuan untuk mengurangi biaya operasional Rumah Sakit dan kebermanfaatan 

operasional relatif lainnya yang didapatkan Rumah Sakit tersebut. Keunggulan ini dapat dicapai dengan 

pengembangan teknologi yang kompatibel, dalam arti mampu menyesuaikan kebutuhan Rumah Sakit 

dengan peralatan perangkat lunak dan perangkat keras dengan biaya standar, dapat digunakan 

menyesuaikan kebijakan dan standar operasional prosedur di lapangan. Faktor pendorong untuk 

implementasi teknologi baru salah satunya karena kesulitan yang dialami organisasi tersebut dalam 

mencapai tujuannya, sehingga implementasi teknologi baru dikembangkan dengan tujuan agar 

organisasi tersebut mampu menghadapi dinamika kompleksitas yang menghambat pencapaian tujuan 
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organisasi (Ahmadi et al., 2015). Oleh karena itu, pengembangan Sistem Informasi Manajemen Rumah 

Sakit yang inovatif mampu menghadapi tantangan dan meminimalisir kompleksitas pelayanan 

kesehatan yang ada. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan telaah literatur diatas, didapatkan kesimpulan bahwa Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit menjadi inovasi pengembangan teknologi Rumah Sakit yang menunjang optimalisasi 

pelayanan kesehatan. Pelayanan yang optimal ditunjukkan dengan pencapaian visi Rumah Sakit dalam 

meningkatkan efisiensi melalui sistem terintegrasi, yang mampu meminimalisir kompleksitas 

fragmentasi pelayanan kesehatan sehingga tercapai efisiensi perawatan kesehatan pasien. Efisiensi juga 

dicapai dengan implementasi Sistem Informasi Rumah Sakit yang berorientasi pada kebutuhan bisnis 

proses masing-masing Rumah Sakit. Penyesuaian kebutuhan bisnis proses dengan Sistem Informasi 

Rumah Sakit dapat menunjang Rumah Sakit untuk memiliki keunggulan kompetitif dan mampu 

bersaing. 

Interaksi sumber daya manusia, organisasi, dan kualitas teknologi dalam pengembangan sistem 

mampu mencapai tujuan implementasi Sistem Informasi Rumah Sakit. Implementasi Sistem Inforrmasi 

Rumah Sakit bertujuan untuk tercapainya efektivitas alur klinis, efisiensi penggunaan dan keamanan 

teknologi, pengendalian biaya operasional yang lebih baik, dan berkontribusi pada peningkatan 

pelayanan kesehatan bagi pasien. Penelitian ini merupakan hasil telaah literatur yang menghimpun teori 

dari penelitian sebelumnya sebagai gambaran implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

dalam meningkatkan efisiensi, maka diperlukan penelitian lanjutan melalui studi eksperimen maupun 

observasional untuk memperkuat dan membuktikanhasil kesimpulan dari artikel ini. 
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